BAB IV

HASIL DAN PEM BAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1. Kondisi Geografis

Desa Ketapang terletak di Kecamatan Susukan, Kabupapten Semarang,

Jawa Tengah. Batasan Wilayah Desa K etapang sebagai berikut:

Sebelah Utara : Desa Sidoharjo

Sebelah Timur : Desa Gentan dan Desa Bakalrejo
Sebelah Selatan : Desa Tawang dan Desa Tempik
Sebelah Barat : Desa Susukan

Desa Ketapang berada di ketinggian 318 — 1.450 meter di atas permukaan
laut dan mempunyai suhu rata-rata 28°C — 30°C dengan curah hujan rata-rata
16,11mmitahun. Desa Ketapang terletak pada ketinggian 622 meter diatas
permukaan laut. Desa Ketapang dengan Pemerintah Kecamatan memiliki jarak 1
km dan 46 km dari Pemerintah Kabupaten. Desa Ketapang mempunyai lima
dusun, yaitu Dusun Ketapang, Dusun Kwangsan, Dusun Baran, Dusun Sarimulyo
dan Dusun Karngasem. Luaswilayah yang dimiliki Desa Ketapang sebesar 316
Ha. Luas wilayah tersebut terbagi atas lahan persawahan 160 Ha, lahan tegalan 66
Ha, luas pekarangan dan pemukiman penduduk 75 ha dan luas lahan lain-lain

(TPU, fadlitas umum, dll) 15 Ha (Monografi Desa K etapang, 2017).
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4.1.2. Demografi

4.1.2.1.Jumlah Penduduk Desa Ketapang

Berdasarkan data Monografi Desa Ketapang Tahun 2017, dapat dilihat

jumiah Penduduk Desa K etapang.

Tabel 2. Jumlah dan Persentase Penduduk Desa Ketapang Berdasarkan Jenis
Kelamn Tahun 2017.

Jenis Kelamin Jumlah Penduduk Persentase
---jiwe--- ---%---
Laki-laki 2.516 48,15
Perempuan 2.715 51,95
Total 5.226 100,00
Sumber: Data Monografi Desa Ketapang, Kecamatan Susukan, Kabupaten
Semarang, 2017.

Jumlah kepala Keluarga (KK) di desa tersebut berjumlah 1.606 dengan
jumiah total penduduk sebanyak 5.229 jiwa yang terdiri dari penduduk laki-laki
sebanyak 2.514 jiwa dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 2.715 jiwa
Berdasarkan data Tabel 2. dapat dilihat persentase penduduk perempuan lebih
tingg Yyaitu sebesar 51,95% atau sekitar 2.715 jiwa sedangkan penduduk pria
hanya berjumlah 2.516 jiwa dengan persentase sebesar 48,15%. Jumlah penduduk
di Desa Ketapang mayoritas berumur 10-19 tahun, hal ini dapat dilihat pada Tabel

3.



Tabel 3. Jumlah dan Persentase Penduduk Desa Ketapang Berdasarkan

Kelompuk Umur Tahun 2017.

Kelompok Umur Jumlah Penduduk Persentase
---tahun--- ---jiwar-- ---%---
0-9 669 14,81
10-19 1.228 27,18
20-29 532 12,77
30-39 555 12,28
40-49 544 12,04
50-59 436 9,60
60-69 242 5,30
70 ke atas 311 6,88
Total 4517 100,00
Sumber: Data Monografi Desa Ketapang, Kecamatan Susukan, Kabupaten
Semarang, 2017.

4.1.2.2. Jumlah Penduduk Berdasarkan M ata Pencaharian

Berdasarkan data Monografi Desa Ketapang Tahun 2017, dapat dilihat

jumlah Penduduk Desa K etapang berdasarkan mata pencaharian, sebagai berikut:

Tabel 4. Jumlah dan Persentase Penduduk Desa Ketapang Berdasarkan Mata
Pencaharian Tahun 2017.

Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase

---jiwar-- ---%---
Petani 892 22,19
Buruh Tani 486 12,09
Buruh Industri 427 10,62
Buruh Bangunan 78 1,94
Pengusaha 8 0,19
Peternak 32 0,79
PNS 62 1,54
Pensiunan 93 2,31
Pegawai Swasta 807 20,07
Lain-lain 1134 28,21
Total 4,019 100,00

Sumber: Data Monografi
Semarang, 2017.

Desa Ketapang, Kecamatan Susukan, Kabupaten
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Penduduk di Desa Ketapang mayoritas bekerja sebagai petani, buruh tani
dan juga sebagai pegawal swasta. Pengusaha dan peternak merupakan mata

pencaharian yang paling sedikit di Desa K etapang.

4.1.2.3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan di Desa Ketapang mayoritas adalah lulusan sekolah
dasar (SD) dengan jumiah 599 jiwa, kemudian Iuusan Sekolah Menengah
Pertama (SLTP) dengan jumlah jiwa 495 dan lulusan Sekolah Menengah Atas
(SLTA) dengan jumlah 235 jiwa. Lulusan perguruan tinggi merupakan lulusan
yang paling sedikit di Desa Ketapang yang hanya berjumlah 72 jiwa. Data
mengenai jumlah penduduk di Desa Ketapang berdasarkan tingkat pendidikan
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah dan Persentase Penduduk Desa Ketapang Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Tahun 2017.

Tingkat Pendidikan Jumiah Persentase
---jiwer-- ---%---
Taman Kanak-kanak 91 6,09
Sekolah Dasar 599 40,14
SLTP 495 33,17
SLTA / MA 235 15,75
Perguruan Tinggi 72 4,82
Total 1.492 100,00

Sumber: Data Monografi Desa Ketapang, Kecamatan Susukan, Kabupaten
Semarang, 2017.
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4.2. Karakteristik Responden

Responden yang digunakan dalam penelitan ini yaitu responden yang
menananam padi organik. Jumlah responden dalam penelitian ini  berjumlah
8lorang yang terdiri dari lima kelompok tani yaitu kelompok tani Al-Barokah 1,
Al-Barokah 3, Ngudi Lestari, Al- Mazroah dan Walisongo. Karakteristik umum
responden dapat dijelaskan dari beberapa karakteristik, yaitu: umur responden,
tingkat pendidikan responden, jenis padi yang ditanam, jenis kelamin responden,

luas lahan yang diusahakan dan jumlah tenaga kerja respoden.

4.2.1. Umur Responden

Berdasarkan hasl pendlitigan, dapat dilihat umur responden sebagai
berikut:

Tabel 6. Jumlah Responden Berdasarkan Rentang Unmur

Rentang Umur Jumlah Persentase
---tahun--- ---jiwe-- ---%---
18-33 10 12,40
34-48 41 50,60
49-64 27 33,30
> 64 3 3,70
Total 81 100,00

Sumber: Data Primer, 2017.

Paguyuban Al-Barokah mempunyai anggota yang usianya berbeda-beda,
mulai dari umur kurang dari 18 tahun hingga lebih dari 64 tahun. Berdasarkan
Tabel 6, diketahui bahwa sebagian besar anggota Paguyuban Al-Barokah masih
dalam usia yang produktif untuk bekerja sebagai petani. Menurut Santoso et al.

(2005) batasan usa produktif yaitu antara umur 15-64 tahun. Responden yang



38

mash masuk dalam usia produktif yaitu sebesar 96,3% dan sisanya masuk dalam
usia yang sudah tidak produktif (lebih dari 64 tahun) sebesar 3,7%. Petani yang
masih tergolong usia produktif akan lebih mampu untuk memaksimalkan
kemampuan fisknya untuk memperoleh hasl yang meksmal dibandingkan
dengan petani yang sudah tidak produktif. Namun, petani yang memliliki usia
diatas 64 tahun (usia tidak produktif) lebih memiliki pengalamen di dalam bertani

dibandingan dengan petani yang memiliki usia dibawah 64 tahun.

4.2.2. Tingkat Pendidikan Responden

Tingkat pendidikan responden sangat mempengaruni  produktifas dalam
pengelolaan usahataninya, semekin tinggl tingkat pendidikan responden meka
pengelolaan sistem mangeman dan penerapan teknologi yang digunakan akan
lebih bak dibandingkan dengan responden yang memiliki tingkat pendidikan
rendah. Tingkat pendidikan responden di Paguyuban Al-Barokah tergolong tinggi
karena sebagian besar responden meupakan lulusan tingkat SMA (Sekolah

Menengah Atas) sebanyak 33,30%.

Tabel 7. Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan Jumiah Persentase

---jiwa-- ---%---
Tidak Tamat SD 15 18,50
SD 13 16,00
SMP 20 24,70
SMA 27 33,30
Perguruan Tinggi 6 7,50
Total 81 100,00

Sumber: Data Primer, 2017.
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4.2.3. Jenis Padi yang Ditanam

Jenis padi yang ditanam di Paguyuban Al-Barokah terdapat bermacam-
macam jenisya, misanya Menthik Susu, Pandan Wang, Merah Anoman, Hitam
Arang dan Cisokan. Jenis padi yang ditanam oleh responden dapat dilihat dalam
Tabel 8. Pada Tabel 8. dapat diketahui bahwa jenis padi Menthik Susu dan
Pandan Wangi banyak ditanam oleh petani. Ha ini dikarenakan para konsumen
Indonesa mash banyak yang mengkonsumsi beras putih - dibandingkan
mengkonsums  beras merah atau hitam, sehingga para petani yang tergabung
dalam Paguyuban Al-Barokah lebih memfokuskan dan memperbanyak menanan

jenis beras putih.

Tabel 8. Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Padi yang Ditanam

Jenis Padi Jumlah Responden Persentase
---orang--- ---%---
Menthik Susu 39 48,00
Pandan Wangi 21 26,00
Cisokan 4 5,00
Beras Merah 9 11,00
Beras Hitam 8 10,00
Tota 81 100,00

Sumber: Data Primer, 2017

4.2.4. Jenis Kelamin Responden

Responden petani padi organk pada pendlitian ini berasal dari Desa
Ketapang. Responden terdiri dari beberapa kelompok tani yaitu kelompok Al-

Barokah 1, Al-Barokah 3, Al-Mazroah, Walisongo dan Ngudi Lestari. Mayoritas
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responden berjenis kelamin laki-laki dengan persentase 85% sedangkan responden

perempuan hanya 15%.

Tabel 9. Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah petani Persentase
---orang--- ---%---
Laki-laki 69 85,00
Perempuan 12 15,00
Total 81 100,00

Sumber: Data Primer, 2017.

4.2.5. Luas Lahan Responden

Lahan merupakan faktor yang paling penting dalam melakukan usahatani.

Luas lahan yang dimiliki oleh responden mash tergolong kecil. Responden yang

memiliki luas lahan lebih dari 0,6 ha hanya 4% sekitar 3 orang, sedangkan yang

lainnya 48% pemilik lahan yang luasnya <0,2 dan 0,2 — 0,6 ha

Berdasarkan Tabel 10, dapat dilihat luas kepemilikan lahan responden

yang digunakan untuk usahatani padi organik:

Tabel 10. Jumlah Responden Berdasarkan Luas Lahan

Luas Lahan Jumlah Responden Persentase
---ha--- ---jiwa-- ---%---
<0,2 39 48,00
0,2-0,6 39 48,00
>0,6 3 4,00
Total 81 100,00

Sumber: Data Primer, 2017.
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4.2.6. Jumlah TenagaKerja

Tenaga kerja juga merupakan fakor yang terpenting dalam usahatani
setelah lahan. Tenaga kerja dapat berasal dari dalam dan luar keluarga. Jumlah
tenaga kerja yang dibutuhkan responden mulai dari pembajakan lahan hingga
panen rata-rata berjumiah 10-20 orang pada sekali musm tanam dengan nilai
persentase sebesar 49%. Perbedaan jumlah tenaga kerja dipengaruni oleh jumlah
luas lahan yang dimiliki oleh petani. Jumlah luas lahan yang besar membutuhkan

lebih banyak tenaga kerja dibandingkan dengan jumiah lahan yang kecil.

Tabel 11. Jumlah Responden Berdasarkan Jumlah Penggunaan Tenaga Kerja

(HOK)
Jumlah Tenaga Kerja Jumlah Responden Persentase
---------------------- HOK/mt----===========----- ---%---
10-20 40 49,00
21-30 28 35,00
> 30 13 16,00
Total 81 100,00

Sumber: Data Primer, 2017.

4.3. Paguyuban Al-Barokah

Paguyuban Al-Barokah terletak di Desa Ketapang, Kecamatan Susukan,
Kabupaten Semarang. Paguyuban ini merupakan salah satu Paguyuban yang
membudidayakan dan mengusahakan padi secara organk. Paguyuban Al-Barokah
didirikan 18 tahun silam, tepatnya pada tangga 16 September 1998. Pendiri
Paguyuban ini adalah Bapak Mustofa, Bapak Basirun dan Bapak Mudlih. Alasan
mereka mendirikan Paguyuban ini karena mereka sangat memkirkan nasib

perekonomian dan kesgjahteraan para petani. Tidak dipungkiri perekonomian
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merupakan hal yang sangat penting untuk mempertahankan kehidupan. Ketiga
pendiri tersebut memikirkan solus untuk para petani yaitu dengan menbangun
dstem pertanian organk, mahanya biaya pupuk menjadi salah satu alasannya.
Pupuk merupakan sarana produks yang cukup penting bagi petani karena tanpa
pupuk hasl produks yang diterima tidak akan meksmal. Dengan menerapkan
dstem pertanian organik para petani dapat mengurangi biaya operasional, selain
itu sistem pertanian ini sangat rameh lingkungan dan bak untuk kesehatan.
Paguyuban ini diberi nama Al-Barokah karena para kelompok tani setigp kali
berkumpul bertempat di Mushola Al-Barokah.

Awalnya membangun pertanian organik tidaklah mudah, para pengurus
organisas harus meyakinkan petani di Desa Ketapang dan menjelaskan betapa
banyak manfaat yang diperoleh ketika kita menerapkan sistem pertanian organik.
Setelah berjalannya waktu, akhirnya Paguyuban Al-Barokah memiliki pasar
sendiri. Petani dapat menjualkan berasnya ke Paguyuban, hal ini bertuyjuan untuk
memudahkan para petani sehingga mereka tidak perlu bingung untuk menjualkan
berasnya. Paguyuban Al-Barokah diketuai oleh Drs. Mustofa, dan H. Mudlih
Maksum sebagai wakil dari Paguyuban Al-Barokah. Dalam struktur organisas,
Paguyuban Al-Barokah memiliki 8 SIE (Seks) yang bertanggung jawab dalam
kegiatan di Paguyuban tersebut. 8 SIE tersebut yaitu: SIE Saprodi, SIE IOF
(Integrated Organic Farming), SIE Lumbung, SIE Pengolahan, SIE Diklat LC,
SIE Pemasaran dan SIE Pemberdayaar/Perempuan. Anggota Al-Barokah terdiri
dari petani, buruh tani dan petani penggarap. Informas lebih jelasnya mengeani

struktur Keorganisasan Paguyuban Al-Barokah dapat dilihat padallustrai 2.
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Ketua
Drs. Mustofa

PETANI, BURUH TANI, PETANI PENGGARAP

Wakil Ketua
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Bendahara Sekretaris
H. Basirun Mas’ud SIE Arif Burhan
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Nur Azis Mustofa Royani Aditya N Figriyah Warnoto Supineh
Rondiyah
| .
ANGGOTA

llustrasi 2. Struktur Organisasi Paguyuban Al-Barokah



Anggota dari Paguyuban Al-Barokah terdiri dari 6 (enam) Desa dan
memiliki 15 Kelompok Tani. Enam desa tersebut Desa Ketapang, Desa Timpik,
Desa Koripan, Desa Sidoharjo, Desa Gentan dan Desa Kenteng. Jumlah anggota

di Paguyuban Al-Barokah berjumliah 491 orang.

Tabel 12. Jumlah Anggota Petani Berdasarkan Kelompok Tani

No Desa Kelompok Tani Jumlah Anggota

_____ Orar‘g.____
1 K etapang Al-Barokah 1 18
2 K etapang Al-Barokah 3 29
3 K etapang Noudi Lestari 28
4 K etapang Walisongo 24
5 K etapang Al-Mazroah 34
6 K etapang Sunan Anmpel 18
7 K etapang Dewi Sri 28
8 K etapang Mandiri 29
9 Timpik Ngupoyo Upo 35
10 Koripan Margo Makmur 35
11 Koripan Ledtari 32
12 Sidoharjo Langgeng Tani 28
13 Sidoharjo Sido Makmur 27
14 Gentan Sehati 30
15 Kenteng Maju Lancar 34
Total 6 15 491

Sumber: Data Sekunder Paguyuban Al-Barokah, 2017

Kelompok Tani Desa Ketapang memiliki delapan (8) kelompok tani, tiga
(3) diantaranya belum sepenuhnya membudidayakan padi secara organk (semi
organik), terdapat beberapa petani dari ketiga kelompok tersebut sesekali mash
menggunakan campuran pupuk  kima. Ketiga kelompok tesebut yaitu Sunan
Ampel, Dewi Sri dan Mandiri.

Tanggal 14 September 2004, Paguyuban Al-Barokah resmi berbadan

hukum dengan akta notaris Muhammed Fauzan, SH. Paguyuban ini sangat
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memperhatikan kelestarian lingkungan dan kemandirian setigp petaninya, hal ini

tercantum dalam mis dan vis paguyuban Al-Barokah.

Paguyuban Al-Barokah

Vis: Misi:

yang kuat, mandiri, adil dan

sgjahtera yang mampu
mengelola  sumberdaya aam,

kelestarian lingkungan,
memperhatikan  kesgahteraan
dan kebersamaan antara laki-
laki dan perempuan

Membentuk masyarakat  tani 1

dengan cara menjaga 2.

Membangun

kesgjateraan petani
dalam mengelola sumber
dayanya

Membangun  organisas
yang kuat guna sebagai

wadah perjuanagn
ekonomi  petani  dan
untuk mewyjudkan
keaulatan petani

Membangun pertanian
organik terpadu (I0F)

K emandirian dan
organisasi petani

Program Kerja

Usaha ekonomi rakyat

Saprodi (Kearifan lokal)

absowdPE

perempuan
Pendidikan dan pelatinan

o

Pengembangan SDM dan mengelola SDA
Teknologi pertanian organik terpadu (10OF)

Pemberdayaan usaha produks pemuda dan

llustrasi 3. Visi dan Misi Paguyuban Al-Barokah
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Paguyuban Al-Barokah selain  mengupayakan kelestarian lingkungan dan
kemandirian anggota, paguyuban ini juga menitik beratkan sektor ekonomi dan
sebagai wadah untuk memulai usaha-usaha para anggotanya. Hal ini terbukti
dengan adanya koperasi “Serba Usaha Gardu Tani” dan LKMA (Lembaga
Keuangan Mikro Agribisnis) yang telah berbadan hukum oleh Diperikkop pada
tanggal 15 November 2002 dengan nomor hukum 267/BH/KOK. [I. 1/188.
4/X1/2003. Usaha yang terdapat di koperas tersebut yaitu penjualan beras organik
dengan berbagai varietas, kerupuk beras organik, bekatul, jus bekatul dan tiwul.
Varigtas padi organk yan dibudidayakan oleh paguyuban Al-Barokah sanagt
bermacammacam seperti Menthik  Susu, Pandan Wangi, Cisokan, Merah

Anoman, Hitam Arang, ketah hitam dan ketan putih.

4.4. Budidaya Padi Organik

Budidaya padi organk hampir sama dengan budidaya padi anorganik,
hanya sgja yang membedakan adalah jenis benih yang digunakan. Padi organik
harus menggunakan benih loka artingya benih tersebut bukan merupakan benih
hasil rekayasa genetika. Berikut ini langkah-langkah pembudidayaan padi secara
organik, yaitu. persapan lahan, penyigpan benih, penanaman, pemeliharaan,

pemanenan dan pasca panen.

4.3.1. Persiapan Lahan

Perdgapan awa yang dilakukan dalam budidaya padi organk yaitu

persapan lahan. Tujuan dilakukan persigpan lahan adalah untuk mendapatkan
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lahan persawahan yang sSiap ditanam dan bebas dari guma. Langkah pertama
dalam persapan lahan adalah menyigpkan alat-alat yang dibutuhkan seperti
cangkul, garu, traktor. Kedua menyigpkan pengairan atau irigas pada lahan yang
akan di garap. Ketiga memperbaiki pematang (galengan) dengan menggunakan

cangkul, bila ada pematang yang rusak atau bocor. Keempat sawah dibgjak

dengan menggunakan traktor. Langkah kelima melakukan penggaruan dengan

menggunakan garu. Keenam perataan lahan sawah yang sudah di garu dengan
menggunakan sorok. Langkah ketyuh melakukan pemupukan dengan  pupuk
organik dengan dosis pupuk 2-3 torvha. Langkah terakhir ialah mempertahankan
ar dalam kondis macak-macak. Hal ini sesuai dengan pendapat Sasanti et al.
(2006) yang menyatakan bahwa persigpan lahan dilahan basah dilakukan ketika
ada ar. Langkah-langkah yang dilakukan yaitu pembajakan lahan dengan hewan
ataupun traktor yang bertuyjuan untuk membalikan tanah, membuat bedengan atau
pematang dengan lebar 1,5 m dan panjang 3 m, serta bedengan diberi lubang
pengaturan air.

4.3.2. Penyiapan Benih

Penyigpan benih bertuyjuan untuk memperoleh benih yang berkualitas dan
benih yang sehat untuk tanaman padi organik sehingga hasiinya akan meningkat.
Langkahtlangkah yang digunakan dalam penyigpan benih ialah menyiapkan lahan
persemaian dengan mencangkul dan meratakan tanah. Ukuran lahan persemaian
kira-kira 5 mf untuk 1 kg benih dan kebutuhan benih sebanyak 30 kg/ha. Langkah

kedua memilih bulir padi organik yang berkualitas baik dengan cara memisahkan
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bulir padi yang hampa (kosong) dengan bulir padi yang beris, membuang kotoran
dan bahan lain yang dianggap bisa membahayakan pertumbuhan benih. Ketiga
melakukan penjemuran kurang lebih 5 jam kemudian dijemur lalu benih di
rendam sdlama 48 jam. Keempat, benh yang sudah di rendam ditiriskan
kemudian benih di peram dengan menggunakan kain basah sampai muncul tunas.
Langkah kelima menaburkan benih ke dalam persemaian. Terakhir melakukan
perawatan lahan persemaian dengan pengamatan berkala, setelah 20 hari bibit siap
untuk ditanam. Hal ini sesuai dengan pendapat Yunus dan Rahayu (2009) yang
menyatakan bahwa langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam proses
pembenihan yaitu mempersigpkan tempat persemaian, menyigpkan benih dan
proses penaburan benih. Pembuatan tempat persemaian memerlukan persiapan
yang sebak-baknya karena hal ini dapat menentukan pertumbuhan padi yang
akan ditanam. Tempat persemain dapat dibuat dengan cara dicangkul atau
dinaluskan dengan cara di inak-injak. Upaya persigpan benih dilakukan dengan
merendam benih ke dalam air, hal ini dimaksudkan untuk menyeleks benih yang
baik dan benih yang tidak bak. Benih yang baik akan ditanam sedangkan benih
yang tidak baik akan dibuang, biasanya benih yang baik akan tenggelam ketika di
rendam ke daam ar. Penyigpan benih ini bertyuan agar benih dapat
berkecambah. Hal ini dapat dilakukan dengan cara merendam benih dengan air
sdlama 2 hari kemudian benih di peram dengan menggunakan kain basah selama

1-2 hari.
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4.3.3. Penanaman

Tuuan dari penanaman adalah menanam padi dari lahan persemaian ke
lahan penanaman yang baik dan benar agar padi dapat tumbuh dengan maksimal.
Langkah petama dalam penanaman ialah membgjarkan benih di setigp petak.
Kedua melakukan penanaman. Benih dibenamkan 2-3 untuk satu rumpun dengan
kedaaman 3 cm dan jarak antar rumpun kira-kira 20-25 cm. Langkah terakhir
melakukan pengairan dalam kondis agung asat yaitu selang seling kondisi cukup
ar dan kering. Hal ini sesuai dengan pendapat Andoko (2006) dalam Siahaan
(2009) yang menyatakan bahwa setigp lahan pertanian  dibutunkan 2-3
bibit/rumpun untuk menghindari apabila terdapat bibit yang mati. Hal ini juga
didukung oleh pendapat Yunus dan Rahayu (2009) yang menyatakan bahwa
kedalam ada tanaman padi juga perlu diperhatikan. Bibit yang ditanam terlalu
dalam dan terlalu dangkal akan menyebabkan pertumbuhan tanaman padi tidak
bak dan berkurangnya jumlah anakan pada tanaman padi. Kedalaman menanan

tanaman padi yang ideal yaitu sekitar 3-4 cm

4.3.4. Pemeliharaan

Tujuan dilakukan pemelinaraan pada tanaman adalah untuk mendapatkan
tanaman yang sehat dan terbebas dari Organisme Pengganggu Tanaman (OPT).
Langkah-langkah pemelinaraan adalah pertama usahakan ar dalam lahan dalam

pertanian dalam keadaan gung sat (agung asat) sesuai dengan umur tanaman padi.
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Kedua melakukan penyiangan di lahan dengan cara mengambil rumput atau
guma sehingga rumput-rumput  sekitar  lahan  tidak terlalu  banyak. Ketiga
melakukan pemupukan  sesuai dengan umur  tanaman.  Terakhir  usahakan
mengameti padi dari gangguan OPT secara rutin.  Hal ini sesuai dengan pendapat
Sasarti et al. (2006) yang menyatakan bahwa pemelinaraan pada tanaman padi
meliputi  penyiangan, pengelolaan terhadap hama dan penyakit, dan pengairan.
Penyiangan biasanya dilakukan ketika tanaman padi sedang mengalam masa
pertumbuhan.  Penyiangan dilakukan dengan cara membuang rumput yang tumbuh
di sdla-sdla tanaman padi. Penyiangan dapat menggunakan tenaga manusia juga

dapat menggunakan cangkul kecil.

4.3.5. Pemanenan

Langkahtlangkah yang harus dilakukan dalam pemanenan  ialah
pemanenan dilakukan saat tanaman padi berumur 120 hari atau ketika bulir padi
dan daun padi sudah berwarna kuning. Langkah kedua menyiapkan peralatan yang
dibutuhkan untuk panen misalnya sabit, karung plastik (bagor), terpal dan mesin
perontok padi. Ketiga mengumpulkan batang padi yang sudah di potong dnegan
sabit ke lahan yang kering, namun sebelum batang padi diletakkan lahan didas
dahulu dengan terpal. Batang padi yang sudah diletakkan di lahan kering,
kemudian di rontokkan menggunakan mesin perontok padi (pedal thresher).
Langkah selanjutnya membersihkan gabah hasil perontokkan padi dari jerami
dengan cara mengayak kumpulan gabah, lau gabah yang sudah bersih
dimasukkan ke dalam karung plastik (bagor). Terakhir gabah di jemur. Hal ini
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sesuai dengan pendapat Sasanti et al. (2006) yang menyatakan bahwa panen
dilakukan apabila tanaman padi sudah menunjukkan keemasan secara meyeluruh.
Biji mulai dari uung sampa pangkal sudah memasak, biasanya ditandai dengan
warna kuning pada biji padi.Setelah padi dipotong kemudian pinsahkan antara
gabah dan jeram dengan memukul tanamaen padi dengan kayu atau dengan

menggunakan alat perontok (treser).

4.3.6. Pasca Panen

4.3.6.1.Pengeringan, bertuyjuan untuk menghasilkan gabah kering panen yang
bak dan berkuditas tinggi sehingga memperoleh rendemen yang tinggi. Proses
pengeringan yaitu pertama membershkan lantai yang akan digunakan untuk
menjemur padi dari kotoran sampai bersh. Langkah berikutnya menghamparkan
gabah secara merata pada lantai jemur dengan ketebalan 5-7 cm dengan
menggunakan sorok. Ketiga setelah 3-4 jam balik gabah menggunakan sorok dan
uang sampa beberapa kali. Terkahir penjemuran dilakukan hingga kadar air
gabah kira-kira 12%, setelah itu gabah dimasukkan lagi kedalam kantong palstik
yang sama. Hal ini sesua dengan pendapat Yunus dan Rahayu (2009) yang
menyatakan bahwa Pengeringan gabah dilakukan untuk mengurangi kadar air
yang terdapat di dalam gabah sehingga gabah tersebut dapat disimpan lebih lama,
sdain itu dapat juga untuk mengurangi tumbuhnya hama dan  penyakit.
Penjemuran gabah dengan terik matahari dengan menebarkan gabah di tempat
penemuran dapat menggunakan terpal atau plastik yang besar dengan ketebalan

gabah 5-7 cm.
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4.3.6.2.Penyimpanan, tuyuannya agar gabah kering gling terjaga kualitasnya
sebelum  dimasukkan ke dalam pengglingan. Langkah pernyimpanan pertama
membersihkan gudang penyimpanan dari kotoran. Kedua mengalas lantai dengan
kayu atau para-para untuk menghindari kelembabapan yang tinggl dan mencegah
timbuinya jamur. Tingg para-para disesuakan dengan kondis ruang tempat
penyimpanan. Ketiga meletakkan gabah yang sudah di kemas diatas para-para
Terakhir melakukan pengawasan secara intensif.

4.3.6.3.Penggilingan, bertyjuan untuk mendapatkan kualitas dan kuantitas yang
sesua  yang dinginkan.  Proses pengglingan  yaitu pertama  membersihkan
peralatan pengglingan dari semua kontaminan sehingga hasinya dapat  dteril.
Kedua mengelurkan gabah dari kemesan lalu masukkan ke dalan mesin pecah
kuit sebanyak 3 kali. Ketiga memasukkan hasil pecah kulit kedalam sosoh
sebanyak 2 kali. Langkah keempat melakukan pengeringan beras agar kadar
arnya menjadi 12%. Langkah terakhir memasukkan beras yang sudah di giling ke
dalam kanting plastik.Hal ini sesual dengan pendapat Yunus dan Rahayu (2009)
yang beprpendapat bahwa proses pemecahan kulit dilakukan sebanyak dua kali
dan diayak sekali dengan ayakan beras pecah kulit dan penyosohan kulit beras
dilakukan dua kali. Kecepatan putaran mesin penyosoh untuk beras berkulaitas
sekitar 220 rpm.

4.3.6.4.Pengemasan, tuuan dilakukan pengemesan adalah untuk mendapatkan
baras yang sudah dikemas agar siap untuk di pasarkan.Langkah-langkah dalam
proses pengemesan adalah menyigpkan aat yang dibutunkan dalam proses

pengemasan seperti ayakan dan plastik kemasan. Kedua melakukan sortasi agar
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beras bersh dari kotoran misanya kerikil dan beras yang berwarna kehitaman.
Langkah sdanjutnya mengayak beras sdama  beberapa kali guna  untuk
memisahkan antara beras kepala dan beras pecah. Terakhir memasukkan beras

yang sudah di sortir ke dalam plastik ekamsasn yang sudah diberi label.

4.5. Penggunaan |nput

Sarana prasarana yang digunakan dalam usahatani pertanian organk di

Desa Katapang terdiri dari benih, pupuk (kandang dan cair), dan pestisda organik

45.1. Benih

Benh yang biasa digunakan petani organk di Desa Ketapang adalah
varietas Menthik Susu, Pandan Wangi, Cisokan, Mearah Anoman dan Hitam
Arang. Alasan mereka menggunakan varietas tersebut karena tahan terhadap hama
dan penyakit serta umur panen yang relatif pendek. Untuk umur panen Menthik
Susu 110 hari, Pandan Wang 110 hari, Cisokan 110 hari, Merah Anoman 120 dan
Hitam Arang 90 hari. Benih yang digunakan oleh responden diperoleh dari
Koperasi “Serba Usaha Gardu Tani”. Koperasi tersebut merupakan koperasi
miliki Paguyuban Al-Barokah. Harga benih tersebut sebesar Rp 10.000/kg.
Responden juga dapat memperoleh benih dari hasl panen musim tanam yang
sebelumnya sudah diseleks sehingga layak untuk dijadikan benih. Benih yang

dibutunkan untuk budidaya padi organik yaitu sebesar 25 kg/ha.

4.5.2. Pupuk
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Pupuk yang digunakan oleh responden ada dua jenis yaitu pupuk kandang
dan pupuk car. Pupuk kandang responden berasal dari kotoran ternak yang
responden pelinara, sebagian besar responden disana memiliki ternak. Dosis untuk
pupuk kandang 1.500 kg/ha tetapi ketika melakukan pemupukan responden jarang
memberikan takaran untuk tanaman padinya. Alasannya karena menggunakan
pupuk kandang yang berlebihan tidak menyebabkan tanaman padi meti karena
overdosis pupuk. Sedangkan pupuk cair biasanya diperoleh dari urine hewan

ternak seperti kelinci, sapi dan kambing.

4.5.3. Pestisida Organik

Pengendalian hama dan penyakit yang digunakan oleh petani responden
biasanya menggunakan pestisida organik. Pestisda tersebut dibuat sendiri per
kelompok tani. Bahan yang digunakan berasal dari bahan alam yang berada
disekitar lingkungan responden petani. Bahan-bahan tersebut misalnya: brotowali,
daun mindi, lengkuas, bio arang sekam, air tembakau dan urine kelinci.  Namun,
di koperas Paguyuban Al-Barokah juga menyediakan pestisida organk apabila
responden tidak ingin repot-repot untuk membuat sendiri. Harga 1 liter pestisida

organik Rp 15.000,00.

4.6. Analisis Biaya Usahatani

Andiss biaya usahatani bertyjuan untuk mengetahui  biaya-biaya yang
dikeluarkan selama melakukan proses usahatani. Biaya merupakan jumlah

pengeluaran yang berbentuk uang yang digunakan untuk menghasilkan suatu
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produk. Penggolongan biaya berdasarkan fungs pokok perusahaan dibagi menjadi
dua, yaitu biaya produks dan biaya non produks. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sutisno (2001) yang menyatakan bahwa di dalam sutau perusahaan terdapat dua
macam biaya yaitu biaya produks dan biaya non produks. Biaya produks
merupakan keselurunan biaya yang dikleuarkan untuk memenuhi  kebutuhan
produks sedangkan biaya non produks merupakan biaya yang dikeluarkan

perusahaan untuk biaya pemasaran dan biaya administrasi  umum

4.6.1. Biaya Tetap

Biaya tetap merupkaan biaya yang jumlahnya selalu tetap meskipun
jumlah kegiatan meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat Hansen dan Mowen
(2000) yang menyatakan bahwa biaya tetap adalah biaya yang konstan atau tetap
meskipun tingkat kegiatan dalam perusahaan meningkat. Biaya yang termasuk
dalam biaya tetap yaitu: PBB (Pgjak Bumi dan Bangunan), irigasi dan penyusutan.
a. PBB (Pgak Bum dan Bangunan)

Pajak bum dan bangunan yang harus dibayarkan oleh responden sebesar Rp
120.000/ha/tahun.  Biaya pajak bum dan bangunan hanya dikeluarkan pada
usahatani milik sendiri sesdangkan responden yang tidak memiliki usahatani
sendiri tidak perlu untuk memngeluarkan biaya pajak bum  dan bangunan.
Jumlah luas lahan setigp varietas berbeda-beda, oleh sebab itu jumlah biaya pajak
bum dan bangunan pun bebeda-beda. Berdasarkan Tabel 13. pajak bum dan
bangunan untuk varietas Menthik Susu sebesar Rp 33.514/tahun, varietas Pandan

Wang sebesar Rp 23.617/tahun, varietas Cisokan sebesar Rp 43.980/tahun,
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Varietas Merah Anoman sebesar Rp 31.427/tahun dan varietas Hitam Arang

sebesar Rp 16.410/tahun.

b. Irigsai

Biaya irigas yang harus dibayarkan oleh responden vyaitu sebesar Rp
120.000/tahun. Berdasarkan Tabel 13. biaya irigas untuk varietas Menthik Susu
sebesar Rp 120.000/tahun, varietas Pandan Wang sebesar Rp 120.000/tahun,
varietas Cisokan sebesar Rp 120.000/tahun, Varietas Merah Anoman sebesar Rp
120.000/tahun dan varietas Hitam Arang sebesar Rp 120.000/tahun.
c. Penyusutan

Penyusutan dapa dihitung dengan menggunakan selish antara harga awal
dengan harga akhir kemudian dibagi dengan umur ekonomis alat pertanian
tersebut. Penyusutan dalam penelitian ini hanya menetapakan alat-alat pertanian
yang paing banyak digunakan oleh responden, seperti cangkul, sabit, hand
sprayer dan erek (alat perontok padi). Berdasarkan Tabel 13. rata-rata biaya
penyusutan untuk varietas Menthik Susu sebesar Rp 168.679/tahun, varietas
Pandan Wang sebesar Rp 161.329/tahun, varietas Cisokan sebesar Rp
197.175/tahun, Varietas Merah Anoman sebesar Rp 177.800/tahun dan varietas

Hitam Arang sebesar Rp 165.225/tahun.

4.6.2. Biaya Variabel
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Biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan
jumlah kegiatan yang dilakukan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sutrisno (2001)
yang menyatakan biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya akan berubah
sesual dengan tingkat kegiatan produks yang dilakukan. Komponen biaya yang
termasuk dalam biaya variabel adalah biaya benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja
dan penggilingan padi.

a Biaya Benh

Harga benih dalam penelitian ini sebesar 10.000/kg. Untuk luas lahan 1 ha
membutunkan benih sebanyak 25/kg untuk sekali musim tanam. Berdasarkan
Tabel 13. rata-rata biaya benih yang dikeluarkan yaitu varietas Menthik Susu
sebesar Rp  206.923/kgtahun, varietas Pandan Wang  sebesar  Rp
151.357/kg/tahun, varietas Cisokan sebesar Rp 281.250/kg/tahun, Varietas Merah
Anoman sebesar Rp 201.667/kg/tahun dan varietas Hitam Arang sebesar Rp
101.250/kg/tahun. Perbedaan biaya benih per varietas disebabkan karena jumlah
luas lahan per varietas berbeda-beda. Luas lahan yang besar lebih membutuhkan
benih yang banyak sehingga biaya yang lebih besar.
b. Pupuk

Penelitian ini menggunakan dua jenis pupuk, yaitu pupuk granu (kandang)
dan pupuk cair. Harga 1 kg pupuk granul sebesar Rp 1.000 dan harga pupuk cair
Rp 10.000/liter. Luas lahan pertanian 1 ha membutuhkan 1.500 kg/mesa tanam
pupuk granul (kandang) dan 20 liter/masa tanam pupuk cair. Berdasarkan Tabel
13. ratarata biaya pupuk granu yang dikeluarkan untuk varietas Menthik

Menthik Susu sebesar Rp 1.240.442/tahun, varietas Pandan Wangi sebesar Rp
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904.929/tahun, varietas Cisokan sebesar Rp 1.644.750/tahun, Varietas Merah
Anoman sebesar Rp 1.238.333/tahun dan varietas Hitam Arang sebesar Rp
618.750/tahun dan rata-rata biaya pupuk car untuk Menthk Susu sebesar Rp
100.769Mahun, varietas Pandan Wang sebesar Rp 117.143/tahun, varietas
Cisokan sebesar Rp 217.500/tahun, Varietas Merah Anoman sebesar Rp
158.333/tahun dan varietas Hitam Arang sebesar Rp 78.750/tahun.
c. Pedtisida

Pestisda daam pendliian ini menggunakan pestisda organik. Harga
pestisda organik sebesar 15.000/liter. Kebutuhan pestisda organk untuk 1 ha
yaitu 5 liter/masa tanam. Berdasarkan Tabel 13. rata-rata biaya pestisda untuk
varietas Menthik Susu sebesar Rp 64.904/tahun, varietas Pandan Wangi sebesar
Rp 51.429/tahun, varietas Cisokan sebesar Rp 79.594/tahun, Varietas Merah
Anoman sebesar Rp 62.500/tahun dan varietas Hitam Arang sebesar Rp
47.813/tahun.
d. Tenaga Kerja

Upah rata-rata tenaga kerja dalam penelitian ini yaitu mulai dari Rp 25.000 —
30.000/HOK dengan lama kerja rata-rata 6 jam/hari. Biaya tenaga kerja upahan
dibutuhkan dalam kegiatan pengolahan lahan hingga pemeenan. Berdasarkan
Tabel 13. rata-rata biaya tenaga kerja untuk varietas Menthik Susu sebesar Rp
4.410.532/tahun, varietas Pandan Wang sebesar Rp 2.766.429/tahun, varietas
Cisokan sebesar Rp 4.053.250/tahun, Varietas Merah Anoman sebesar Rp
3.152.278/tahun dan varietas Hitam Arang sebesar Rp 2.078.688/tahun.

Perbedaan biaya tenaga kerja disebabkan oleh luas lahan yang dimiliki oleh
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responden. Luas lahan yang besar lebih membutuhkan lebih banyak tenaga kerja
sehingga biaya yang duikeluarkan untuk upah tenaga kerja lebih besar juga

dibandindang dengan respoden yang memiliki jumlah luas lahan kecil.

e. Penggilingan Padi

Biaya untuk pengglingan dalam penelitan i sebesar Rp  150/kg.
Berdasarkan Tabel 13. rata-rata biaya penyusutan untuk varietas Menthik Susu
sebesar Rp 358.800, varietas Pandan Wang sebesar Rp 262.062, varietas
Cisokan sebesar Rp 482.312, Varietas Merah Anoman sebesar Rp 339.328 dan

varietas Hitam Arang sebesar Rp 178.718.

4.6.3. Total Biaya Produksi

Biaya produks adalah biaya yang diperoleh dari hasil penjumlahan biaya
tetap dan biaya variabel. Hal ini seua dengan pendapat Hansen dan Mowen
(2000) yang menyatakan bahwa biaya produks digolongkan menjadi daua yaitu

biaya tetap dan biaya variabel.

Tabel 13. Biaya Produks Usahatani di Paguyuban Al-Barokah Pada Luas Lahan

1,25 Ha.
Komponen Biaya Luas Lahan  Biaya Usahatani Persentase
----- har---- ---Rp--- ---%---
Menthik Susu 0,28
a. Biaya Tetap
- PBB 33.514 0,50
- lrigas 120.000 1,79
- Penyusutan 168.679 2,50

b. Biaya Variabel




- Benh 206.923 3,09

- Pupuk Granul 1.240.442 18,50
- Pupuk Cair 100.769 1,50
- Pestisida 64.904 0,97
- Tenaga Kerja 4.410.532 65,80
- Pengglingan Padi 358.800 5,35
Jumiah 0,28 6.704.563 100,00

Lanjutan Tabel 13. Biaya Produks Usahatani di Paguyuban Al-Barokah Pada
Luas Lahan 1,25 Ha

Komponen Biaya Luas Lahan  Biaya Usahatani Persentase
----- ha----- ---Rp--- ---%---
Pandan Wangi 0,20
a. Biaya Tetap
- PBB 23.617 0,51
- lIriges 120.000 2,63
- Penyusutan 161.329 3,54
b. Biaya Variabel
- Benih 151.357 3,32
- Pupuk Granul 904.929 19,85
- Pupuk Cair 117.143 2,57
- Pedtisida 51.429 1,13
- Tenaga Kerja 2.766.429 60,70
- Penggilingan Padi 262.062 5,75
Jumlah 0,20 4.558.295 100,00
----- ha----- ---Rp--- ---%---
Cisokan 0,37
a. Biaya Tetap
- PBB 43.980 0,62
- lIrigas 120.000 1,69
- Penyusutan 197.175 2,77
b. Biaya Variabel
- Benih 281.250 3,95
- Pupuk Granul 1.644.750 23,10
- Pupuk Cair 217.500 3,05
- Pedtisda 79.594 1,12
-  Tenaga Kerja 4.053.250 56,93
- Penggilingan Padi 482.312 6,77
Jumiah 0,37 7.119.811 100,00
----- ha---- ---Rp--- ---%---
Merah Anoman 0,26
a. Biaya Tetap

- PBB 31.427 0,57
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- lIrigas 120.000 2,19
- Penyusutan 177.800 3,24
b. Biaya Variabel
- Benih 201.667 3,66
- Pupuk Granul 1.238.333 22,60
- Pupuk Cair 158.333 2,89
- Pedtisida 62.500 1,14
- Tenaga Kerja 3.152.278 57,50
- Pengglingan Padi 339.328 6,19
Jumlah 0,26 5.481.666 100,00

Lanjutan Tabel 13. Biaya Produks Usahatani di Paguyuban Al-Barokah Pada

Luas Lahan 1,25 Ha.

K omponen Biaya Luas Lahan  Biaya Usahatani Persentase
----- ha----- ---Rp--- ---%---
Beras Hitam 0,14
a. Biaya Tetap
- PBB 16.410 0,48
- lrigas 120.000 3,52
- Penyusutan 165.225 4,85
b. Biaya Variabel
- Benh 101.250 2,97
- Pupuk Granul 618.750 18,17
- Pupuk Cair 78.750 2,31
- Pedtisida 47.813 1,40
-  Tenaga Kerja 2.078.688 61,03
- Penggllingan Padi 178.718 5,25
Jumlah 0,14 3.405.604 100,00

Sumber: Data Primer Diolah, 2017.

Berdasarkan pada Tabel 13. dapat diketahui bahwa hasl rata-rata biaya

produks setiap varietas berbeda-beda. Rata-rata biaya produks pada varietas

Menthik Susu sebesar Rp 6.704.563,00; varietas Pandan Wang sebesar Rp

4.558.295,00; varietas Cisokan sebesar Rp 7.119.811,00; varietas Merah Anoman

sebesar Rp 5.481.666,00 dan varietas Hitam Arang sebesar Rp 3.405.604,00.

Jumlah biaya produks yang dikeluarkan oleh Paguyuban Al-Barokah sebesar Rp

27.269.939,00. Biaya produks diperoleh dari penjumliahan antara biaya tetap dan

biaya variabel. Hal ini seua dengan pendapat Hansen dan Mowen (2000) yang
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menyatakan bahwa biaya produks digolongkan menjadi daua yaitu biaya tetap
dan biaya variabel.

Biaya tetap usahatani padi organk di Paguyuban Al-Barokah setiap
varietas berbeda-beda. Varietas Menthik Susu sebesar Rp 322.193,00; varietas
Pandan Wang sebesar Rp 304.946,00; varietas Cisokan sebesar Rp 361.155,00;
varietas Merah Anoman sebesar Rp 329.227,00 dan varietas Hitam Arang sebesar
Rp 301.635,00. Biaya tetap tidak akan berpengaruh terhadap tingkat kegiatan
yang dilakukan, meskipun kegiatan dinalkan atau diturunkan jumlah biaya tetap
akan sama. Ha yang menyebabkan perbedaan jumlah biaya tetap tingg atau
rendah dalam usahatani yaitu jumlah luas lahan yang dimiliki dan biaya
penyusutan yang dikeluarkan. Luas lahan yang besar akan membutuhkan biaya
pajak yang besar pua. Hal ini sesuai dengan pendapat Hansen dan Mowen (2000)
yang menyatakan bahwa biaya tetap adalah biaya yang konstan atau tetap
meskipun tingkat kegiatan dalam perusahaan meningkat. Warindrani  (2006)
menambahkan biaya yang termasuk dalam biaya tetap yaitu pgjak lahan dan biaya
penyusutan.

Biaya variabel pada usahatani Al-Barokah yaitu untuk varietas Menthik
Susu sebesar Rp 6.382.370,00; varietas Pandan Wang sebesar Rp 4.253.349,00;
varietas Cisokan sebesar Rp 6.758.656,00; varietas Merah Anoman sebesar Rp
5.152.439,00 dan varietas Hitam Arang sebesar Rp 3.103.969,00. Biaya variabel
merupakan biaya yang jumlahnya selalu berubah mengkuti volume kegiatan yang
dilakukan. Biaya-biaya yang termasuk dalam biaya ini yaitu pembelian sarana

produks yang dibutunkan dalam usahatani seperti pembelian benih, pupuk,
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pestisida serta biaya tenaga kerja. Hal ini sesual dengan pendapat Sutrisno (2001)
yang menyatakan biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya tidak konstan,
artinga biaya tersebut jumlahnya akan berubah-ubah sesuai dengan tingkat
kegiatan produks yang dilakukan. Faisal (2015) menyatakan bahwa biaya
variadbel adalah biaya yang dibayarkan untuk memenuhi  kebutuhan sarana
produks seperti pupuk, benih dan obat-obatan. Warindrani (2006) menambahkan

bahwa contoh biaya variabel adalah biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja

langsung.

4.7. Penerimaan

Penerimaan atau sering dikenal dengan pendapatan kotor yaitu pendapatan
yang belum mengaam pengurangan oleh biaya produks. Penerimean pada
dasarnya yaitu hasil perkalian antara jumlah produks yang diperoleh dengan
harga jual barang. Ha ini sependapat dengan Muizahet al. (2013) yang
menyatakan bahwa penerimean dalam usahatani dapat  diperoleh  dengan

mengalikan harga jual dengan banyaknya produks yang dihasilkan.

Tabel 14. Penerimaan Usahatani di Paguyuban Al-Barokah Pada Luas Lahan

1,25 Ha
Jenis Varietas Produksi Harga Jua Penerimaan
-------- kg--------  -------Rp/kgr------  -------Rp-------

Menthik Susu 2.422 16.000 38.746.140
Pandan Wangi 1.747 15.000 26.206.173
Cisokan 3.215 20.000 64.308.319
Beras Merah 2.262 17.000 38.457.169
Beras Hitam 1.191 25.000 29.786.306
Total 10.837 197.504.207

Sumber: Data Primer Diolah, 2017
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Berdasarkan Tabel 14. dapat dilihat bahwa jumlah penerimaan yang
dihasilkan Paguyuban Al-Barokah sebesar Rp 197.504.207,00/tahun. Penerimaan
tertinggl yaitu petani yang menanam Cisokan dengan jumlah penerimaan sebesar
Rp 64.308.319,00/tahun dan terendah petani yang menanam Pandan Wangi
dengan jumlah pererimaan Rp 26.206.173,00/tahun.  Perbedaan jumiah
penerimaan dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti luas lahan dan harga
jud. luas lahan yang besar akan mempengaruhi hasil produks dan penerimaan,
karena luas lahan yang besar akan menghasilkan produks lebih banyak daripada
lues lahan yang kecil. Harga jua juga mempengaruhi penerimean. Harga jual
tingg akan menalkan penerimaan petani dan harga jual rendah akan mengurangi
penerimaan dari petani. Hal ini sesuai dengan pendapat Sundari (2011) yang
menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi penerimean yaitu luas usahatani,
hasl produks, jenis dan harga jua komoditas yang di usahakan. Hal ini di
dukung oleh Zaini (2010) yang menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi
besar kecilnya jumlah penerimean pada petani yaitu jumlah produks. Petani yang
memperoleh produks tingg akan mendapatkan penerimaan yang besar dan petani

yang memperoleh penerimaan kecil maka penerimaan yang diterima juga kecil.

4.8. Pendapatan

Tuuan dalam sebuah usaha yaitu untuk mendapatkan pendapatan yang
sebesar-besarnya, karena dengan  memperoleh  pendapatan  tingg, meka
kembalinya modal yang digunakan untuk usaha akan lebih cepat. Pendapatan

dibedakan menjadi dua, yaitu pendapatan kotor atau biasanya disebut dengan
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penerimean dan pendapatan bersih. Soekartawi (2008) dalam Tumoka (2013)
menyatakan bahwa pendapatan usahatani terbag menjadi dua yaitu pendapatan
kotor dan pendapatan bersh. Pendapatan diperoleh dari hasil pengurangan anatara
penerimaan dengan biaya produks. Hal ini sesua dengan pendapat Lumintang
(2013) yang menyatakan bahwa Pendapatan dapat dicari dengan menggunakan
sdish antara penerimaan yang diperoleh dengan biaya-biaya yang dikeluarkan
untuk proses produksi.

Tabel 15. Pendapatan Usahatani di Paguyuban Al-Barokah Pada Luas Lahan

1,25 Ha.

Jenis Varietas Penerimaan Biaya Produks Pendapatan

______________________________ Rp____________--__--__--__--__--
Menthik Susu 38.746.140 6.704.564 32.041.576
Pandan Wangi 26.206.173 4.558.293 21.647.879
Cisokan 64.308.319 7.119.811 57.188.508
Beras Merah 38.457.169 5.481.666 32.975.503
Beras Hitam 29.786.306 3.405.603 26.380.703
Total 197.504.207 27.269.937 170.234.169

Sumber: Data Primer Diolah, 2017

Tabel 15 menunjukkan pendapatan yang diterima oleh Paguyuban Al-
Barokah. Pendapatan terendah yaitu pandan wang Rp 21.647.879,00. Total
pendapatan yang diterima oleh Paguyuban Al-Barokah dari usahatani padi
organknya yaitu sebesar Rp 170.234.169,00/tahun. Pendapatan tersebut cukup
tingg, mengngat memang berusahatani padi organk sangat menguntungkan
karena harga judnya yang tinggl. Jumlah pendapatan yang diterima petani pasti
berbeda-beda, ada petani yang mendapatkan pendapatan besar ada juga yang
memperolen pendapatan yang kecil. Hal ini dapat dipengaruni oleh tersedianya

modal dan tenaga kerja. Moda yang banyak akan mampu mempekerjakan tenaga
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kerja yang ahli sehingga dapat meningkatkan hasl produks dan dapat
menghasilkan produk yang berkudlitas. Faisa (2015) menyatakan bahwa faktor
yang mempengaruhi pendapatan yaitu skala usaha, tersedianya modal, tingkat
harga output, tersedianya tenaga kerja, sarana transportas, dan sistem pemasaran.
Berdasarkan uji one sanple t-test yang dilakukan untuk menguji hipotesis
satu dengan membandingkan pendapatan bersh dan UMK Kabupaten Semarang
selama satu tahun sebesar Rp 20.940.000,00 diperoleh hasil sigifikans 0,0000 <
20.940.000,00 (Lampiran 21). Hal tersebut berarti usahatani padi organk Al-
Barokah sangat menguntungkan (HO ditolak, H1 diterima) karena pendapatan
bersh yang diterima oleh petani lebih besar dibandingan dengan UMK .
Perhitungan analiss pendapatan dalam sebuah usaha sangat diperlukan,
karena andiss tersebut dapat menjadi pandangan mengenai usahanya di mesa
depan, dapat juga untuk mengetahui tingkat keberhasilan usaha yang dijalankan.
Bag para petani, usaha yang dijalankan akan sukses apabila pendapatan yang
dihaslkan mampu untuk membayar keperluan produks seperti, membeli sarana
produks yang digunakan selama proses produks, misalnya membeli benih, pupuk
dan obat-obatan serta cukup untuk menggaji tenaga kerja yang dipekerjakan
selama proses produks. Hal ini sesua dengan pendapat Tiku (2008) yang
menyatakan bahwa petani atau produsen dikatakan sukses dalam  usahatani
apabilac  Pendapatan yang diterima dapat mengembalikan kembali modal yang
telah digunkan untuk usahatani, pendapatan yang diterima mencukupi  untuk
membayar semua biaya produks yang di gunakan sdlama masa produks dan

pendapatan yang diterima cukup untuk membayar tenaga kerja
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49. R/C Ratio

Kelayakan suatu usaha dapat diukur dengan menggunakan andlisis R/C
Ratio. R/C Ratio yaitu suatu andliss untuk mengetahui keuntungan relatif dalam
usaha. R/C artinya revenue cost ratio, sehingga andlisis ini dapat dihitung dengan
perbandingan antara penerimean dengan total biaya. Menurut Panjaitan et al.
(2014) R/IC Ratio dapat dicari dengan menggunakan perbandingan antara

penerimaan dengan biaya produksi yang dikeluarkan.

Tabel 16. R/C Ratio Usahatani di Paguyuban Al-Barokah

Varietas Padi Pererimaan Biaya Produks R/C Ratio
—————— ________________Rp ___________________
Menthik Susu 38.746.140 6.704.564 58
Pandan Wang 26.206.173 4.558.293 57
Cisokan 64.308.319 7.119.811 9,0
Beras Merah 38.457.169 5.481.666 7,0
Beras Hitam 29.786.306 3.405.603 8,7
Total 197.504.207 27.269.937 7,2

Sumber: Data Primer Diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 8. dapat diketahui bahwa hesl R/C Ratio usahatani
tersebut sangat tinggl yaitu rata-rata 7,2 yang artinya apabila biaya produks yang
dikeluarkan sebesar 1 satuan rupiah maka penerimean yang diperoleh 7,2 satuan
rupiah. Artinya usaha yang dilakukan oleh Paguyuban Al-Barokah tersebut sanget
layak untuk di lanjutkan. Hal ini sesuai denganpendapat Marg dan Balkis (2016)
yang menyatakan bahwa suatu usaha dapat dikatakan layak apabila hasl R/ Ratio

meleibihi satu.

4.10. Profitabilitas
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Kelayakan usaha padi organik di Paguyuban Al-Barokah dapat di analisis
dengan menggunakan andlisis profitabilitas.  Analis  profitabilitas  merupakan
andliss yang digunakan untuk menila  kelayakan suatu  usaha.  Analisis
profitabilitas sangat diperlukan dalam menjalankan sebuah usaha, karena dengan
menghitung andlisis tersebut pelaku usaha dapat mengetahui laba yang didapatkan
dalam usahanya dan andlisis profitabilitas dapat juga digunakan sebagai aat ukur
untuk mengetahui  perkembangan usaha yang sedang dijalankan. Menurut Kasmir
(2011) Tuuan suatu perusahaan menghitung andlisis profitabilitas yaitu: (1) untuk
mengetahui  laba yang diproleh pada periode tertentu, (2) untuk melihat
perkembangan keutungan usaha yang dijalankan oleh perusahaan, (3) untuk
mengukur produktivitas seluruh biaya yang digunakan balk itu biaya pribadi atau
biaya pinaman. Profitabilitas dapat dihitung dengan perbandingan antara

pendapatan dengan biaya produks dikalikan 100%.

Tabel 17. Profitabilitas Usahatani di Paguyuban Al-Barokah

Varietas Padi Pendapatan Biaya Produks Profitabilitas
a5 SEEEEE R e P %-----
Menthik Susu 32.041.576 6.704.564 478
Pandan Wang 21.647.879 4.558.293 475
Cisokan 57.188.508 7.119.811 803
Beras Merah 32.975.503 5.481.666 602
Beras Hitam 26.380.703 3.405.603 775
Total 170.234.169 27.269.937 626

Sumber: Data Primer Diolah, 2017

Hasl profitabilitas usahatani padi organik Paguyuban Al-Barokah mulai
dari tertinggl hingga terendah yaitu varietas Cisokan sebesar 803%,varietas beras

hitam775%, beras merah 602%, Menthik Susu 478%, dan Pandan Wang 475%.
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Berdasarkan uji one sanple t-test yang dilakukan untuk mengguji hipotesis dua
dengan membandingkan hasil profitabilitas dengan suku bunga bank deposto
bank BRI sdlama satu tahun sebesar 5% diperoleh nilai signifikans 0,000 < 0,05
(Lampiran 22). Ha ini menunjukkan usahatani tersebut sangat layak dan sangat
menguntungkan (H1 diterima, HO ditolak) karena profitabilitas lebih  tingg
dibandingkan dengan suku bunga bank deposito. Syafruwardi et al. (2012)
menyatakan bahwa kriteria kelayakan usaha yang digunakan dalam profitabilitas
yaitu usaha dikatakan layak apabila hasl perhitungan profitabilitas lebih besar
dari suku bunga bark, dan sebaliknya apabila perolehan perhitungan profitabilitas
dalam usaha tersebut menunjukkan angka yang lebih kecil dari bunga bank maka

usaha tersebut dapat dikatakan tidak layak.

4.11. Analisis Trend

Produks padi organk dari tahun 2014 - 2016 sdlau mengalam

peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada Tabel. 18.

Tabel 18. Produks Padi Organik Tahun 2014-2016 Paguyuban Al-Barokah

Tahun Produks Padi
-------------------- 10]1 H

2014 130,29

2015 212,31

2016 321,57

Sumber: Data Primer, 2017

Berdasarkan hasl andliss trend dengan menggunakan metode kuadrat
terkecil diperoleh persamaan garis trend produks padi organik di Paguyuban Al-

Barokah yaitu Y = 221.39 + 95.64X.
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Peramalan produski padi organik di Paguyuban Al-Barokah selama kurun
waktu 3 tahun mendatang dapat dilihat pada Tabel 19. Peramalan produks ini
bertujuan untuk mengetahui produksi padi organik yang diterima oleh Paguyuban
Al-Barokah selama tahun 2017 — 2019. Berdasarkan hasl peramalan produks
padi organk menunjukkan kecenderungan meningkat. Perkirasan hasl produks
tersebut akan tercapal apabila tidak terdapat halangan ketika proses budidaya

berlangsung. Halangan tersebut misalnya hama dan guima.

Tabel 19. Andlisis Trend Produks Usahatani Padi Organik di Paguyuban Al-

Barokah
Tahun Trend
-------------------- 17071 T
2017 412,66
2018 508,30
2019 603,94

Sumber: Data Primer, 2017
Grafik perkembangan produks padi Organk di Paguyuban Al-Barokah

dari tahun 2014 — 2019 dapat dilihat pada llustrasi 4.
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llustrasi 4. Perkembangan Produks Padi Organik Tahun 2014-2019
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